BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari temuan penelitian dari hasil wawancara kepada 8 (delapan) orang informan

mengenaianalisispengembangankarir ASN yang
terdampakperampinganbirokrasiterhadapkebijakanpenyetaraanjabatanstruktural di
pemerintahProvinsi Sumatera Barat

dapatdisimpulkanbahwaPerampinganbirokrasisebenarnyasangatbagusuntukmeningkatkan
efektitasdankinerjanamunpenerapannya yang
belummaksimalmenyebabkanperampinganbirokrasiinimenjadimasihmemilikikendala  di
beberapasektor.
Penyetaraanjabatansangatbaikdilakukanpenyetaraanjabatanstrukturalsebenarnyam
erupakansalahsatukebijakan yang
baguskarenadenganpemangkasanjabatanstrukturalinidiharapkantahappengambilankeputus
anmemakanwaktu yang singkatsehinggadapatmemberikanpelayanan yang lebihcepatjuga.
Tapikarenakurangnyasosialisasipadapegawai yang
terdampakpenyetaraanjabatanfungsionalmenyebabkanbanyakpegawai
yangtidakmemahamiakantupoksinyadanberdampakpadakinerjamerekadanturutmempenga

ruhikinerja ASN lainnya.

Tata kelolajabatanfungsionalsaatinimasihbelumbaik.Hal
inidisebabkanbelumadanyaaturan yang
mengakomodirmengenaitatakelolajabatantersebutterutamabagipenyetaraan yang
memilikiinstansi Pembina
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pusat.Strukturorganisasimengalamiperubahan.Perubahanstrukturorganisasiinitidakmengu
bahfungsisertawewenangperangkatdaerahtetapimenyederhanakan layer
susunanorganisasimenjadidua level,
danstrukturorganisasiinitidakmenghapustugasfungsiurusanpemerintahmalainkanmengalih
kanpelaksanaanfungsimenjadijabatanfungsional

Pembagiantupoksi | yang
adasaatinibelumadaperubahankarenapejabatfungsionalpenyetaraanmasihfokusmengerjaka
ntupoksi lama mereka.Seharusnyapejabatpenyetaraansebagai sub
koordinatormengerjakantugasmanajerialdanjugafungsional.
TerdapathambatandalamperencanaantenagakerjadanSDM
.HambatantersebutdisebabkanSDM yang ada belum diberikan Pendidikan dan pelatihan
sesuai dengan jabatan fungsionalnya yang baru. Belum ada diklat substantif tentang
masing-masing jabatan fungsional yang baru yang menyebabkantidakmaksimalnya ASN
penyetaraandalammelaksanakanpekerjaan.

Penempatan ASN penyetaraanbanyak yang

tidaktepathalinikarenatidakadanyaujikompetensisewaktuperpindahanjabatansehinggapem

etaanpotensitidakbisa di laksanakan.Masihbanyakditemuipenempatan yang
tidaksesuaidengankualifikasidanpengalaman.Pengembangankarir ASN
penyetaraansamadenganfungsional yang
menjadikendalasekarangadabeberapafungsionalpenyetaraan yang

tidakbisamendapatkanangkakreditkarenatidakadanyabutirkerja.

Akhirnyamerekatidakbisamendapatkankenaikanpangkatdankarirnyamentok.
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Evaluasikinerjatidakberpengeruhterhadapkarirkarenapengembangankarirditentukano
lehkeputusanatasanlangsung.Penilaiankinerjadilakukanolehatasanlangsungdandilakukand
enganobjektifkarenapadaawaltahun target kerjasudahdiberikandanpenilaiandilakukan di
akhirtahunsesuaidenganpencapaian target kerja yang diberikan.

Terdapathambatandalampengembangankarir ASN yang disebabkanpenempatan
tidak sesuai maka ASN penyetaraan akan susah mendapatkan angka
kreditdanmenyebabkantidakbisamendapatkankenaikkanpangkatdankenaikanjabatan.Salah
satu  solusinya dengan melakukan perpindahan  jabatan dan  pemetaan
ulangpotensipegawaidenganmelakukanujikompetensi.

Masihbanyak ASN yang
tidakmemilikitanggungjawabkerjadenganjabatanpenyetaraanjabatanbarunya.Hal
inidisebabkankarenamerekabelumpahamterhadaptanggungjawabkerjabarudankurangnyap
artisipatiaktifatasandalammemberikanpemahamantentangtugasdantanggungjawabkerjapa
dabawahan.MasihbanyakAparaturSipil Negara
fungsionalhasilpenyetaraanbelummelaksanakantugas-tugas yang
sesuaidenganjabatanfungsionalnya.Tanggungjawabtersebutdapatbervariasitergantungpad
aspesialisasiataubidangkerjadari ASN tersebut
5.2 ImplikasiPenelitian

Berdasarkanhasilpenelitian  yang dilakukandapat di  buatimplikasi yang
dapatmemberikandampakpositif.Pengembangankarir ASN penyetaraansudahsamadengan
ASN fungsional. Namunadabeberapakendalapada ASN yang
mempunyaipenempatandanpetajabatan ~ yang tidaksesuaidenganOrganisasikerja.Hal

iniberdampakpadatidakadanyabutirkerjadantidakbisanyapegawaitersebutmendapatkanang
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kakreditdaributirkerja yang
mengakibatkanpegawaitersebuttidakbisamendapatkankenaikkanpangkatdanjabatanuntukp
engembangankarirnya.Untukitudiharapkanpimpinandapatmelakukanevaluasikinerjapega

waidanmelakukanpemetaanulangjabatandanujikompetensi agar

pegawaidapatditempatkansesuaibidangkeahliannyadanpegawaitersebuttidakterhambatkari

rnya.

Dari hasilpenelitianinilangkahperbaikkan yang dapatdilakukan di
antaranyadenganmemberikanpélaﬁhankeﬁada ASN
penyetaraantentangtupoksikerjabaru.Disampingitukoordinasidenganinstansi Pembina

Pusatjugabisadilakukan agar bisa di berikansolusibagi ASN yang
petajabatannyabelumsesuai.

5.3 KeterbatasanPenelitian

Penelitianmemilikiketerbatasanpadaliteraturhasilpenelitiansebelumnya yang
masihkurangpenelitidapatkan.Hal inidisebabkankarenaaturan yang
mengaturtentangpolakarirdanpengembangankarir ASN yang

terdampakperampinganbirokrasibaruditerbitkanpadatahun 2023.Selainitu FGD
jugatidakbisadilakukandengan 8 orang  informankarenaadanyakesibukanmasing-

masinginforman.Penelitihanya bias melakukan FGD dengan 3 orang informan.

5.4 Saran

Berdasarkanhasilwawancaradenganinforman  di  dapatdisimpulkan  karena
pengangkatan pejabat fungsional penyetaraan dilakukan tampa tahap uji kompetensi
banyak yang tidak sesuai penempatannya dan menyebabkan mereka tidak bisa

memperoleh angka kredit dan tidak mempunyai pengembangan karir, sehingga jenjang
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jabatannya mentok sampai pensiun. Sebaiknya dilakukan pemetaanjabatan kepada ASN
fungsional penyetaraan agar bisa di tempatkan sesuai kompetensi dan kemampuan
mereka.

Berdasarkanuraian di atasdariketerbatasanpenelitian yang
dimilikiolehpenelitimengenaikurangnyaliteraturpenelitiansebelumnyaolehkarenaitudihara
pkanpenelitiselanjutnyamendapatkanIebihbanyak literature
mengenaipoladanpengembangankarirASN yang
terdampakperampinganbirokrasi.Sehinggadiharapkanpenelitiselanjutnyalebihmampuuntu

kmenghasilkanpenelitian yang lebihterperincimengenaihaltersebut.
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